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 Abstract: Lung health plays a vital role in maintaining individual 

productivity and metabolic functions, especially in adults. Early 

detection of pulmonary function decline is essential, as respiratory 

disorders such as chronic obstructive pulmonary disease (COPD) 

and asthma often develop insidiously. This community service 

program aimed to conduct early screening of lung function using 

spirometry in Grogol Subdistrict, West Jakarta, targeting the 

productive-age population. The activity followed a Plan-Do-Check-

Act (PDCA) cycle, beginning with public education and proceeding 

to spirometry tests, result evaluations, and follow-up medical advice. 

A total of 71 participants were involved, with a mean age of 43.6 

years. The average spirometric values were: Vital Capacity (VC) 

2.32 L, Forced Vital Capacity (FVC) 2.09 L, Forced Expiratory 

Volume in 1 second (FEV1) 1.95 L, and FEV1/FVC ratio of 92.14%. 

Most participants (98.6%) were categorized as "normal/at risk", 

with only 1.4% suspected of having a pulmonary disorder. These 

findings underscore the importance of routine lung health 

monitoring in asymptomatic individuals. Through early screening 

and health education, this program contributes to increasing public 

awareness of respiratory health, promoting preventive strategies, 

and potentially reducing the burden of chronic lung diseases in the 

long term. 

 

 

Keywords: Lung Function, 

Spirometry, Early Detection, Chronic 

Obstructive Pulmonary Disease 

(COPD), Health Screening 

 
Abstrak 

Kesehatan paru memiliki peran krusial dalam mendukung fungsi metabolik dan produktivitas individu, 

terutama pada usia dewasa. Penurunan fungsi paru sering terjadi secara perlahan dan tidak disadari, sehingga 

deteksi dini menjadi kunci dalam mencegah perkembangan penyakit pernapasan kronik seperti penyakit paru 

obstruktif kronik (PPOK) dan asma. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan skrining 

dini fungsi paru menggunakan spirometri pada penduduk usia produktif di Kelurahan Grogol, Jakarta Barat. 

Program dilaksanakan dengan pendekatan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA), yang mencakup edukasi 

kesehatan, pemeriksaan spirometri, evaluasi hasil, serta pemberian saran medis lanjutan. Sebanyak 71 peserta 

mengikuti kegiatan ini, dengan rerata usia 43,6 tahun. Nilai rerata spirometri yang diperoleh meliputi: Vital 

Capacity (VC) 2,32 L, Forced Vital Capacity (FVC) 2,09 L, Forced Expiratory Volume in 1 second (FEV1) 1,95 

L, dan rasio FEV1/FVC sebesar 92,14%. Sebagian besar peserta (98,6%) dikategorikan sebagai 

"normal/berisiko", sementara 1,4% diduga mengalami gangguan fungsi paru. Hasil ini menunjukkan pentingnya 

pemeriksaan rutin pada individu tanpa gejala untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. Program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan paru dan mendorong pola hidup sehat 

untuk menekan angka kejadian penyakit paru kronik.  

 

Kata Kunci: Fungsi Paru, Spirometri, Deteksi Dini, Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), Skrining 

Kesehatan 
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1. PENDAHULUAN  

Paru-paru merupakan organ vital dalam sistem pernapasan yang berperan dalam 

pertukaran gas, yaitu oksigen dan karbon dioksida, yang mendukung fungsi metabolisme 

tubuh. Pada populasi dewasa, kesehatan paru memiliki peran yang sangat penting karena 

individu pada kelompok usia ini umumnya memiliki tingkat aktivitas yang tinggi, baik dalam 

pekerjaan maupun aktivitas sehari-hari. Fungsi paru yang optimal sangat diperlukan untuk 

mendukung kualitas hidup, produktivitas, serta mencegah berbagai gangguan kesehatan yang 

dapat menghambat aktivitas fisik dan mental. (Haddad & Sharma, 2024; Kim & Cho, 2020; 

Varkki, 2024) 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesehatan paru pada populasi dewasa, baik 

yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi usia, predisposisi genetik, 

dan adanya penyakit penyerta seperti hipertensi, diabetes, atau penyakit kardiovaskular yang 

dapat berdampak pada fungsi paru. Sementara itu, faktor ekstrinsik mencakup paparan polusi 

udara, kebiasaan merokok, paparan zat kimia di lingkungan kerja, serta infeksi saluran 

pernapasan yang berulang. (Abukhalaf et al., 2018; Cao et al., 2023; Liao et al., 2023) 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) dan asma merupakan dua penyakit pernapasan 

yang paling umum dijumpai pada populasi dewasa. PPOK telah menjadi penyebab utama 

kematian di dunia dengan angka yang terus meningkat setiap tahunnya. Penyakit ini 

menimbulkan beban yang sangat besar, terutama akibat tingginya biaya perawatan dan 

penurunan kualitas hidup. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), 

diperkirakan bahwa pada tahun 2030, PPOK akan menjadi penyebab kematian ketiga di dunia. 

Selain PPOK, asma juga merupakan gangguan pernapasan yang sering muncul sejak usia dini 

dan dapat berlanjut hingga masa dewasa. Di samping itu, berbagai gangguan pernapasan lain 

seperti bronkitis kronis, emfisema, serta infeksi paru juga sering ditemukan pada populasi 

dewasa, terutama pada kelompok yang memiliki kebiasaan merokok atau sering terpapar 

polutan lingkungan. Peningkatan prevalensi penyakit paru ini menunjukkan bahwa perlu 

dilakukan deteksi dini terhadap fungsi paru-paru untuk mengurangi angka morbiditas dan 

mortalitas akibat gangguan pernapasan. (Adeloye et al., 2022; Agarwal et al., 2025; AL 

Wachami et al., 2024; Song et al., 2022) 

Penurunan fungsi paru dapat terjadi secara bertahap dan sering kali tidak disadari 

hingga muncul gejala yang mengganggu, seperti sesak napas, batuk kronis, atau penurunan 

toleransi terhadap aktivitas fisik. Oleh karena itu, penting bagi populasi dewasa untuk menjaga 

kesehatan paru dengan menerapkan gaya hidup sehat, menghindari faktor risiko yang dapat 

berdampak terhadap kesehatan paru-paru, serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara 
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berkala guna mendeteksi adanya gangguan fungsi paru sejak dini. 

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Grogol, Kecamatan 

Grogol Petamburan, Kota Jakarta Barat, dengan sasaran utama populasi usia produktif yang 

bersedia mengikuti rangkaian edukasi dan pemeriksaan kesehatan terkait penapisan fungsi 

paru. Program ini menggunakan pendekatan siklus manajemen Plan-Do-Check-Act (PDCA) 

untuk memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan. Pada 

tahap Plan, tim melakukan pemetaan masalah kesehatan masyarakat dan merancang metode 

deteksi dini gangguan fungsi paru menggunakan spirometri. Tahap Do meliputi pelaksanaan 

pemeriksaan fungsi paru dengan alat spirometri dan penyuluhan interaktif mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan paru serta faktor-faktor risiko gangguan pernapasan. Pada tahap 

Check, dilakukan evaluasi hasil pemeriksaan spirometri dan survei kepuasan peserta untuk 

menilai efektivitas program. Selanjutnya, tahap Action dilaksanakan dengan memberikan saran 

tindak lanjut medis kepada peserta dengan hasil abnormal dan menganjurkan pemeriksaan 

lanjutan ke fasilitas kesehatan. Kegiatan ini merupakan hasil kolaborasi antara Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara dengan Kelurahan Grogol, serta melibatkan partisipasi 

aktif mahasiswa dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat usia produktif 

terhadap pentingnya menjaga fungsi paru, rutin melakukan pemeriksaan, dan mengadopsi gaya 

hidup sehat guna mencegah penurunan fungsi paru dan meningkatkan produktivitas kerja. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengikutsertakan 71 peserta dan dilakukan di 

Kelurahan Grogol, Kota Jakarta Barat. Tabel 1 menjelaskan karakeristik dasar peserta kegiatan. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di ilustrasikan dalam Gambar 1, serta hasil 

pemeriksaan fungsi paru peserta kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Parameter Hasil Mean (SD) 

Usia  43,62 (12,02) 

Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

 

15 (21,1%) 

56 (78,9%) 

 

Vital Capicity (VC), L  2,32 (0,78) 

Forced Vital Capacity (FVC), L  2,09 (0,63) 

Forced Expiratory Volume in 1 second 

(FEV1), L 

 1,95 (0,62) 



 

 

 

Waspada Gangguan Pernapasan: Peran Skrining Spirometri dalam Pencegahan Penyakit Paru di Kelurahan 

Grogol 

55           JPMNT- VOLUME. 3, NOMOR. 2, APRIL 2025 

 
 

FEV1% – FEV1/FVC ratio, %  92,14 (8,22) 

Hasil Skrining 

• Suspect 

• Normal/ At Risk 

 

1 (1,4%) 

70 (98,6%) 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Penapian Fungsi Paru 

 

Gambar 2. Hasil Pemeriksaan Fungsi Paru 

 

4. DISKUSI  

Penyakit paru kronis (Chronic Respiratory Diseases atau CRDs) merupakan salah satu 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia, dengan penyakit paru obstruktif 

kronik (PPOK) dan asma sebagai dua kondisi yang paling sering dijumpai. Faktor risiko utama 

CRDs meliputi paparan jangka panjang terhadap polusi udara, asap rokok, bahan kimia 

industri, serta infeksi saluran pernapasan berulang sejak usia dini. Selain itu, faktor genetik dan 

status sosial ekonomi juga berkontribusi terhadap perkembangan penyakit ini. WHO 

menyatakan bahwa lebih dari 90% kematian akibat CRDs terjadi di negara berpenghasilan 

rendah dan menengah, yang sebagian besar disebabkan oleh tingginya paparan terhadap polusi 
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dan kurangnya akses terhadap layanan kesehatan yang memadai. (Budreviciute et al., 2020; 

Labaki & Han, 2020; Viegi et al., 2020) 

 Deteksi dini melalui pemeriksaan fungsi paru sangat penting untuk mengidentifikasi 

gangguan pernapasan pada tahap awal sehingga memungkinkan intervensi yang lebih efektif. 

Vaksinasi influenza dan pneumokokus juga direkomendasikan untuk mencegah infeksi saluran 

napas yang dapat mempercepat penurunan fungsi paru, khususnya pada kelompok berisiko 

tinggi. Selain itu, berhenti merokok merupakan langkah paling efektif dalam memperlambat 

progresivitas penyakit paru, yang dapat didukung melalui terapi farmakologis dan konseling 

perilaku. Selain itu, pengurangan paparan polusi udara, baik di lingkungan rumah tangga, kerja, 

maupun lalu lintas, berperan penting dalam mengurangi risiko penyakit pernapasan. Aktivitas 

fisik secara teratur dapat mengurangi penurunan fungsi paru, memperbaiki kapasitas 

fungsional, dan memperlambat perkembangan PPOK, sementara asupan nutrisi yang seimbang 

membantu menjaga massa otot dan mendukung perbaikan hasil Latihan fisik pada penderita 

PPOK. (Ambrosino & Bertella, 2018; Budreviciute et al., 2020; Ji et al., 2022) 

 Program edukasi dan pengelolaan diri (self-management) berperan dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai suatu penyakit, penggunaan obat, 

penanganan eksaserbasi, serta mendorong keterlibatan aktif dalam pengelolaan penyakit. Hal 

ini dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas fungsional masyarakat. Dengan 

melakukan skrining secara rutin, terutama pada individu dengan faktor risiko tinggi seperti 

perokok aktif dan pekerja dengan paparan tinggi terhadap polutan, PPOK dapat didiagnosis 

pada tahap awal sehingga intervensi yang tepat dapat segera diberikan. Dengan pendekatan 

yang komprehensif dan berkelanjutan, angka morbiditas dan mortalitas akibat PPOK dapat 

dikurangi secara signifikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup individu baik yang 

berisiko tinggi maupun yang sudah terdiagnosis. 

 

5. KESIMPULAN  

Pencegahan penurunan fungsi paru memerlukan pendekatan secara komprehensif yang 

mencakup perubahan gaya hidup, deteksi dini, intervensi medis, serta kebijakan kesehatan 

masyarakat. Program edukasi, perubahan perilaku, dan peningkatan akses terhadap layanan 

kesehatan menjadi kunci untuk mengurangi beban global penyakit paru-paru kronik dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
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